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r ENLAKBRULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Froblematika ketuhanan merupakan persoalan me-
taficsika yang paling kompleks dan tua, demikian pula
problematika kejiwaan, Fada mulanya, orang memecah-
kannya secara wajar, yang kemudian mulai diperdebat -
Kan dan_difilsafatkan. Froblematika ini kemudiah men-
jadi obyek kajian cari tokoh agama dan moral, dari il
muwan dan filosuf. Asasn}a adalah ide Ketuhanan yak-
rni, pemikiran kelas iinggi dikarenakan ketipggian ob-
yek pembahasannya dan dianggap sebagai sebongkah pemi
kKiran paling tinggi yang pernah dicapai oleh manusia.
Untuk menghadapi ide ini, manusia dituntun oleh ma -
syarakat dan lingkungannya, atau oleh analisa dan ka
Jiannya, atau bakkan oleh wahyu dan ilham yang di
turunkan kepadanya.l

Pada umumnya, manusia mengambil keyakinan mere
Ka dari orang di sekelilingnya. la mengimani apa
yang mereka imani. Ada juga kelompok orang yang mau
menerima hanya apa yang bica memuaskan akalnya, dan
bisa menenangkan hatinya. Mereka.mengkaji éecara‘ be~-

bas dan percaya berdasarkan kepastian.



Risalah-risalah langit menggantikan keyakinan
Keyakinan yang pernah mendominasi. Keyakinan-keyakin~
an itu digantikan oleh agama baru dan ajaran-ajaran
yang luhur. Di dalam ide Ketuhanan, manusia menemu-
kan diri sendiri maupun penciptaﬁya. Dalam Ide itu,
ia bisa mengetahui sumber kebaikan dan kesempurnaan,
sumber eksistensi dan gerak, karena Allah adalah sum
ber segala yang ada, sebab dari segala sebab dan tu-
juan puncak.1 '

Masalah ketuhanan atau Yang Eca, dan hubungan
dzat dengan sifat telah menjadi pokok pembahasan yang
mendalam di Kalangan mutakallimin., FPada dasarnya me
reka mentapkan adanya Tuhan dengan baharunya alam iﬁi
Alam yang bakaru dan berubah-ubah bukan kKarena di-
rinya, tetapi karena adanya sebab yang terletak di
luarnya. dan cebab itu adalah TITuhan. Namun, dalam
masalah hubungan dzat dengan sifat Tuhan, mereka i
dak sependapat. Dalam kalangan mu'tazilah, dua hal
tersebmt dipandang sebagai suatu kesatuan, dalam ar-
ti : sifat adalah identik dengan dzat. Sedangkan da

lam kalangan Asy'ariyah, dzat dan sifat merupakan

'Ibrahim Madkout, Aliran Dan Teori Filsafat

lslam, terjemah Yudian Wahyudi Asmin, Bumi Aksara,
Jakarta, 1995, hal. 21-22



dua hal yang berbeda, tapi tidak dapat dipisahkan -
dalam keadaan apapun juga.2

Lain dengan pemikiran Ibnu Sina, ia menempuh-
jalan lain yang berbeda dengan jalan yang digaris kan
dalam agama dan juga herbedé déng;n dalil kaum Mutsa
kallimin. Dalam membuk;ikan adzlah Allah, Ibnu Sina
banyak mengikuti Aristoteles dan Al-LFarabi namun
dalam beberapa persoalan ia berfikir mandiri. - Bagi
Ibnu Sina, hanya ada satu dalil yang terpenting yai
tu dalil Al-Maujud, yang dibagikan menjadi dua je-
nis: wajibul wujud dan munkinul wujpd.; Allah seba-
gai Al-Wajibul Wujud.

Masalah jiwa Jjuga merupakan masalah &ang sahgat
kompleks dan amal tua, Menurut Aristoteles, bahwa ji-
wa adalall merupakan forma bagi materi/benda jasdd.Ke
duanya merupakan satu kesatuan yang essensial.4 se-
dangkan menurut Plato, jiwa itu adalah jauhar ruhani

yang beridiri sendiri yang berbeda dengan jasad.s Ke
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dua- pendapat tersbut nampak saling bertentang: -
an dan terus bertentangan, baik mengenai haki. -
kat, asal-usul maupun kebaharuan dan keabadian
nya.

Oleh karena itu para filosuf Islam ber-
usaha untuk memadukan kedua pemikiran tersebut
diatas, termasuk Ibnu sina. Ibou Sina seba~-
gai filosuf ‘terbesar di dalam dunia Islam, te
lah mencurahkan segenap kemampuan dan pemikiran
nya, khususnya dalam masalah Jjiwa ini. Kebesa-
rannya di dalam pembahasan masalah jiwa 1ini, se
hingga orang Barat memberikan gelar * kehorma-

tan yaitu «“the Prince of the Physicians:.

walaupun JIbnu Sina seorang filosuf ' Islam
yang ﬁaling luas dan paling mendalam di.dalam mem
bahas masalah jiwa ini dengan berbagai macam da
1il dan pembuktian serta alasan~alasannya yang
menampakkan kegeneusannya ai dalam pemikiran atau
pembahasannya. Namun demikian dari hasil pe-
mikiran khususnya masalah jiwa ini masih nampak
Ibnu Sina kebingungan, fa selalu diliputi oleh

debat dalam logikanya, khususnya masalah Kkeaza



lian dan kebaharuan jiwa.6 Sebagai lain-lain ah~
1i fikir juga, ia belum mendapat kesimpulan yang te
gas dalam masaiah roh ini, dan ini memang pernah -
difirmankan oleh Allah bahwa masalah roh ada-
lah merupakan rahasia yang hanya Tuhan saja - yang
mengetahuinya.

Oleh karena itulah penulis ingin memba -

has masalah tersebut.

B. Perumusan Masalah

Untuk memper jelas permasalahan yang berkena-
an dengan pembahasan skripsi ini, sekaligus untuk
mempermudah pembahasan selanjutnya dan jdga agar ti
dak terlepas dari tujuan penulisan skripsi ini, ma-

ka pelu dirumuskan permasalahannya sebagail berdkut:

1. Bagaimanakah pemikiren Ibnu Sina tentang eksis
tensi Tuhan ?

2. Bagaimanakah pemikiran Ibnu Sina tentang Jiwa ¢

C. Penegasan Istilah dan Alasan Pemilihan Judul

Skripsi ini berjudul "Konsepsi Ketuhanan Dan
Jiwa Ibnu Sina"., Untuk memahami judul di atas, per=

lu dijelaskan pengertian dari.beberapa istilaﬁ yang

6Bey Arifin, Hidu esudah Mati Kinta, Ja
kar$a, 1985, hal. 87



merupakan rangkaian kalimat dalam judul tersebut. \
Konsepsi adalah pengertian, pendapat (paham} |
randangan (cita-cita, dan sebagainya) yang telah -
ada dalam pikiran.7

Ketuhanan ialah seg%la sesuatu yang mengenai
Tuhan. Ada-Nyé Tuhan, dzat &an sifat-sifatnya.s Kétu
hanan merupakan pembahasan filsafat metafisika. Masa
lah maujud menempati posisi yang amat penting dalam
metafisika Ibnu Sina. Dalam Teori filsafat Ketuhanan
nya, Ibnu sina memandang bahwa Allah sebagai wajib-
al-wujud (yakni tidak bisa tidak, Allah pasti ada).
Dalam pembuktiannya, bagi 1lbnu Sina cukup mengambil-
satu dalil pokok dianta®a berbagai macam dalil pem -
buktian eksistensi Tuhan, yaitu tentang maujud. Teo=-
ri ini dimajukannya setelah mengadakan pembagian ra
sional mengenai maujud (yang ada) menjadi: pasti

9

(wujud), mumkin ( jaiz) dan mumtani'. Dengan teori
ini 1bnu Sina menetapkan kepastian adanya Tuhan de-

ngan segala sifatnya.

) TWJS. roerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indo-
nesia, Balai Pustaka, Jakarta, 1993, hal. 520

' ®jhmad Daudy, Kuliah Filsafat Islam, Bulan -
bintang, Jakarta, 1986, hal. 71

9Ahmad Fuad Al-phwani, Filsafat Islam, Pusta-
ka Firdaus. Jazkarta, 199%, hal. 68




Jiwa adalah sesuatu yang terutama dan menjadi
sumber tenaga dan kehidupan.1b Menurut Ibnu Sina ji-

wa adalah substansi rohani yang berdiri sendiri, ber

lainan dan bebas dari tubuh. Tubuh sangat membutuh

kan kepada jiwa, secangkan jiwa sedikitpun tidak

membutunkannya. Tidak mungxin ada tubuh tanpa jiwa

sebab jiwa merupakan sumber hidup dan sumber gerak

nya, tapi sebaliknya jiwa bisa tetap hidup tanpa tu
buh. Maka dari itu bila jiwa berpisah dari tubuh, ma
ks tubuh akan menjadi benda mati sementara jiwa ke
tika berpisah dengan tubuh dan naik ke alam.atas _ia
akan penuh hidup bahagia dan kekal.H
Tbnu Sina adalah seorang filosuf Islam yang
terbesar dan sangat berjaya namanya di Timur dan di
Barat, yang memiliki xemampuan intellektual yang lu-
ar biasa (jenius), sehingga diberi gelar _"Asy-Sya-
ikh Ar-Ro'is" (pemimpin' ntama dari filqsuf¥£ilosuf}
dan dai dunia Barat diberi gelar pula dengan "the

: v B & e 12
Prince of the khysiclans™.
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gali Aspeknya, Ul-press, Jakarta, 1986, hal. 51




Dengan demikian yang dimaksud dengan Jju
dul skripsi ini tidak lain adalah pembzhasan
stau uraian terhadap ypemikiran Ibnu tina ten -

vang masalah ketuhanan dan masalah Jiwa.

Adapun alasan penulis mengangkat Jjudul da
lam skripsi ini adalah :

1. bDalam perkembangan sejarah filsafat lslam ba-
nyak terpengaruh pemikiran—pemikiran'dari Yuna-
ni, terutama filosuf muslim lbnulSina ban&ak di
pengaruhi oleh pemikiran Neoﬁlatonisme yang di
bawa oleh Plotinus,.dan juga iristoteles, khu -
susnya yang berhubungan dengaﬁ masalah ketuha -
nan dan jiwa.

2. Ibnu Sina di kalangan para filosuf terutama fi-
losuf muslim sangat terkenal, khususnya dalam
masalah ketuhanan dan kejiwaan. Oleh karena -
itu penulis sangat tertarik dan berusaha mempe-

lajari serta meneliti pembahasan mengenai masa
lah tersebut. ‘

D. Tujuan dan Kegunaan penulisan

Untuk menulis suatu karya ilmiah mesti mem-

punyai maksud dan tujuan serta kegunaannya. Maksud



dan tujuan serta kegunaan merupakan sugtu hal yang

akan dicapai oleh penulis sesuaili dengan apa yang

diinginkan.

Maka dengan adanya uraian ini, penulis a-

kan menguraikan maksud dan tujuan serta kegunaan

yang hendak dicapai :

4. Tujuan penulisan

a). Untuk mengetahui dan memahami pemikiram -

b},

1bnu Sina tentang  Tuhan.
untuk mengetahui dan memahami pemikiran

Ibnu Sina tentang jiwa.

2. Kegunaan penulisan

a.

D).

c)e.

Untuk mengembangkan dan menyumbangkan pemi-
kiran dalam bentuk karya ilmiah pada fakul-
tas Ushuluddin khususnya dan lingkungan aka
demis LAIN Sunan Ampel pada umumnya.

Untuk ﬁemenuhi sebagian syarat dalam menca-
pai gelar sarjana di fakultas ushuluddin Su
rabaya 1AIN Sunan Ampel.

Diharapkaﬁ agar bisa memberikan sumbangan

yang positif dan berguna bagi agama, nu-

sa dan bangsa.
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E. Sumber-sumber Yang dipergunakan

Adapun sumber-sumberlyang dipergunakan da%
lam menulis atau membahas skripsi ini adalah pene-
litian keﬁustakaan (Library Research). Sesuai de-
ngan judul skripsi, penulis menggunakan pelbagai-
macam buku yang ada kaitannya dengan judul ter-
sebut. Sumber-sumber ini dapat dilinat dalam daf-
tar kepustakaan sebagaimana yang terlampir pédé

halaman belakang skripsi ini.

F. Metode Penulisan

Dalam usaha pemecahan masalah yang ada sang

kut pautnya dengan penyusunan nasksh ilmiah ini

’

penulis menggunakan

1. Metode Komparatif, yaitu membuat perbandingan-
terhadap beberapa teori, séhingga memperoleh -

teori yang baru.13

™)

- Metode Analisa, yaitu mengadakan penyelidikan -
konseptual terhadap istilah-istilah yang diper;
gunakan dan terhadap pernyataan yang di urai -

kan,14 Ini pembuktiannya menggunakan logika de-

173 . >
Komaruddin, Metode Pﬁnﬁl san Skripsi d
Tesis, Angkasa, Banaung, 1986, ai. 1 Bk 5
M1ouis 0. Kattsoff, P - Filsafat,ter

Jemah Soejodo Soemargono, Tiara Wacana, Yo i
ta, 1989, hal. 18 £ ! ’ gyakar
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duktif, yaitu pembuktian yang pangkalnya dari
hal yang umum untuk mencapai pengetahuan khusus.
3. Metode Sintesa, yaitu mengadakan penggabungan
semua pengetahuan yang ada untuk menyusurn sua-
tu gambaran umum. Ini pembuktiannya menggunakan
logika induktif, yaitu pembuktian yang pangkal-
nya merupakan suatu hal yang khusus untuk menda

patkan pengetahuan yang umum.15

G. Sistematika Pembahasan

Skripsi sebagai salah satu bentuk kegiatan
ilmiah harus mempunyai sistem. Sistem disini meru-
pakah hal yang terdiri dari bagian-bagian yang sa-
ling berhubuggan berfungsi untuk mencapai tujuan
tertentu, sehingga merupakan suatu kesatuan dalam
ilmu pengetahuan.

Untuklmencapai sabafan yang sesuai'dengan'
masalah yang akan dibahas, maka skripsi ini dibagi
dalam bab-bab, dan tiap-tiap bab dibagi lagi men ja
di beberapa sub bab. Untuk iebih jelasnya diurai

kan berikut ini :

15w. Poespoprodjo, T. Gilafso, Logik Ilmu
Menalar, Remadja Karya, Bandung, 1989, hal. 17
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Bab pertama adalah pendahuluan, yang melipu
ti pembahasan tentang latar belakang masalah, pefu
musan masalah, penegasan dan alasan pemilihan judul
tujuan dan kegunaan penulisan, sumber-sumber yang
dipergunakan, metode penulisan dan sistematika pem-
bahasan.

Bab kedua, adalah pembahasan tentang Ibnu Si
na dan sejarahnya, meliputi pembahasan riwayat Ibnﬁ
Sina, Karya-karya lbnu Sina, kebesaran dan pengeruh
nemikiran lbnu Sina.

Bab ketiga, adalah Teori Ketuhanan dan Keji-
waan Ibnu Sina. Dalam bub ini terdapat dua pokok ba
hasan yaitu teori ketuhanan Ibnu Sina, yang melipu-
ti eksistensi Tuhan, dzat dan sifat-sifat Tuhan,dan
teori kejiwaan, yang meliput; penbahasan tentang ek
sistensi dan hakikat jiwa, macam-macam dan daya-da-
ya jiwa, aszl usul dan keabadian Jjiwa.

Bab keempat, adalah merupakan bab Analisa me
ngenai konsep ketuhanan dan kejiwaan lbnu Sina, me-
liputi analisa tentang teori ketuhanan dan analisa
tentang masalah Jjiwa.

Bab kelima, merupakan bab teruzkhir yaitu ten
tang kesimpulan, saran dan penutup, meliputi pemba-

hasan tentang kesimpulan, saran-saran dan kata penu

tup.

-



